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ABSTRAK 

Ikan Patin (Pangasius sp.) merupakan komoditas air tawar yang memiliki nilai ekonomis penting dalam ruang 

lingkup akuakultur. Kualitas air menjadi salah satu perhatian utama para pembudidaya karena ikan patin 

merupakan salah satu jenis ikan yang banyak menghasilkan limbah budidaya. Hal tersebut tentu berpengaruh  

terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan patin yang dibudidayakan. Probiotik merupakan mikroorganisme yang 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas perairan, memicu pertumbuhan dengan meningkatkan 

kemampuan sistem pencernaan dan meningkatkan nilai kelulushidupan pada patin. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji pengaruh penggunaan probiotik dengan dosis yang berbeda dalam media pemeliharaan terhadap kualitas 

air, pertumbuhan dan kelulushidupan benih patin. Volume wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 

Liter. Ikan uji yang digunakan adalah benih patin berukuran 5-7 cm dengan bobot rata-rata 1,99±0,01 g/ekor. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. 

Perlakuan A tanpa pemberian probiotik/kontrol, perlakuan B dengan dosis 1 ml/L, perlakuan C 2ml/L, dan 

perlakuan D 3ml/L. Hasil penilitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik dalam media pemeliharaan benih 

patin memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kualitas air, pertumbuhan dan kelulushidupan benih 

patin. Perlakuan terbaik pada perlakuan D dosis 3ml/L dengan nilai amonia dan nitrit terendah yaitu 0,093±0,028 

mg/L dan 0,040±0,018 mg/L. Nilai pertumbuhan terbaik yaitu bobot mutlak 8,44±0,09 g, nilai SGR 3,94±0,03 

%/hari, FCR 1,77±0,06 dan SR 83,3±0,58%. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar 

mengenai efektifitas penggunaan probiotik dalam memperbaiki kualitas air pada budidaya skala komersil. 

Kata Kunci: Bacillus, bakteri, bioflok, Lactobacillus, TAN  

ABSTRACT 

Catfish (Pangasius sp.) is a freshwater commodity that has important economic value in the scope of aquaculture. 

Water quality is one of the main concerns of farmers because catfish is one type of fish that produces a lot of 

cultivation waste. This certainly affects the growth and survival of cultivated catfish. Probiotics are 

microorganisms that have the ability to improve water quality, trigger growth by increasing the ability of the 

digestive system and increase the survival value of catfish. This study aims to examine the effect of using probiotics 

with different doses in the maintenance media on water quality, growth and survival of catfish seeds. The volume 

of the container used in this study was 50 liters. The test fish used were catfish seeds measuring 5-7 cm with an 

average weight of 1.99 ± 0.01 g/fish. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments 

and 3 repetitions. Treatment A without probiotics/control, treatment B with a dose of 1 ml/L, treatment C 2ml/L, 

and treatment D 3ml/L. The results showed that the addition of probiotics in the maintenance media of catfish 

seeds had a significant effect (P <0.05) on water quality, growth and survival of catfish seeds. The best treatment 

is in treatment D dose of 3ml/L with the lowest ammonia and nitrite values of 0.093 ± 0.028 mg/L and 0.040 ± 

0.018 mg/L. The best growth values were absolute weight of 8.44±0.09 g, SGR 3.94±0.03 %/day, FCR 1.77±0.06 
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and SR 83.3±0.58%. The results of this study are expected to provide basic information on the effectiveness of 

using probiotics in improving water quality in commercial scale aquaculture. 

Keywords: Bacillus, bacteria, biofloc, Lactobacillus, TAN 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan komoditas air tawar asli perairan Indonesia yang telah berhasil 

didomestikasi dengan baik. ikan patin memiliki kandungan gizi yang tergolong cukup baik dengan kandungan 

protein sebanyak 16,01%, kandungan lemak 5,77%, 0,83% kadar abu dan kandungan air sebanyak 64,42% (Ayu 

et al., 2020). Kegiatan budidaya ikan patin sudah banyak dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar yang terus 

meningkat, hal ini dibuktikan dengan produksi patin nasional yang meningkat secara signifikan pada tahun 2015 

sebesar 339.069 ton, mengalami peningkatan yang cukup pesat yakni sebesar 437.111 ton pada tahun 2016 dan 

target produksi yang lebih tinggi pada tahun 2018 yakni sebesar 600.000 ton lebih (KKP, 2018).  

Tingginya permintaan pasar terhadap produksi patin, masih terdapat permasalahan maupun kendala 

seperti mahalnya harga bibit patin dan kebutuhan pakan patin yang tergolong cukup mahal, permasalahan dalam 

bidang pemasaran dan transportasi, hingga pada permasalahan terhadap tingkat kelulushidupan patin yang 

dipengaruh oleh kualitas benih, kualitas air hingga keberadaan parasit dan penyakit yang kerap kali menjadi 

keresahan para pembudidaya patin. Permasalahan yang ditemukan seperti masalah pertumbuhan, kelangsungan 

hidup bahkan kualitas air dapat diatasi dengan penggunaan probiotik yang tepat guna dalam suatu kegiatan 

budidaya. Keberadaan probiotik dalam hal ini dapat mengatasi sebagian dari permasalahan tersebut seperti mampu 

memberikan keuntungan bagi inang dengan mengatur keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan, selain 

itu probiotik juga mampu meningkatkan respon imun ikan (Umasugi et al., 2018; Djamil et al., 2021; Qiu et al., 

2023) dan juga mampu untuk menjaga hingga memperbaiki kualitas lingkungan perairan sehingga dengan 

demikian parameter kualitas air selama kegiatan budidaya terjaga dengan baik selama proses pemeliharaan 

berlangsung (Abareethan dan Amsath, 2015; Fujiana et al., 2020). Probiotik ketika digunakan tidak meninggalkan 

residu/sisa/endapan dan tidak membuat resisten mikroflora alami di perairan sehingga penggunaan probiotik ini 

telah teruji tidak berbahaya bagi lingkungannya apabila diaplikasikan dengan tepat guna sehingga penerapannya 

bersifat ramah lingkungan (Rakhfid et al., 2020; Dewi dan Ulfah, 2022). Hal inilah yang menjadi penyebab 

penggunaan probiotik di dunia perikanan meningkat karena peranan probiotik yang cukup berpengaruh selama 

kegiatan tersebut dapat meningkatkan persentase suksesnya suatu kegiatan budidaya yang dapat dinilai melalui 

hasil panen yang maksimal. 

Probiotik sangat berperan penting dalam mendukung keberlangsungan dan juga keberhasilan suatu 

kegiatan budidaya. Probiotik memiliki peranan penting dalam budidaya seperti meningkatkan daya tahan tubuh 

dan pengendalian penyakit, mengurangi resiko infeksi dengan menghambat pertumbuhan bakteri patogen yang 

berpotensi merugikan bagi kultivan yang dibudidaya, membantu sistem pencernaan ikan, meningkatkan efisiensi 

pemafaatan pakan dan mampu meningkatkan kualitas perairan dalam suatu lingkungan budidaya (Fujiana et al., 

2020;  Rahman et al., 2021; Qiu et al., 2023). Probiotik terdiri atas berbagai jenis variasi yang berbeda seperti 

Lactobacillus, Bacillus, Nitrosomonas, Nitrosococcus, Rhodobacter, Nitrobacter, Pseudomonas, Enterobacter, 

Streptococcus, Enterococcus dan lain sebagainya. Pemberian probiotik dalam ruang lingkup akuakultur sudah 

banyak diaplikasikan baik itu penerapan probiotik dalam pakan untuk meningkatkan kualitas pakan ikan maupun 

untuk meningkatkan nafsu makan dan daya cerna ikan terhadap pakan (Daten dan Tri, 2018; Karel et al., 2019; 

Assan et al., 2022; Safir et al., 2022), penambahan probiotik dalam meningkatkan daya tahan tubuh/imunitas 

tubuh ikan dalam budidaya, penambahan probiotik untuk meningkatkan pertumbuhan  (Syawal et al., 2021), 

penambahan probiotik untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan kelulushidupan (Supriyan et al., 2020 dan Duka 

et al., 2019), penambahan probiotik dalam media pemeliharaan (Kusuma et al., 2021 dan Zaidy et al., 2022). 

Probiotik yang ditambahkan dalam budidaya perikanan tersebut sangat berpengaruh besar baik itu 

terhadap pertumbuhan, kelulushidupan, daya tahan tubuh hingga memperbaiki kualitas air dalam budidaya 

(Hassan et al., 2022; Qiu et al., 2023). Bacillus dan Lactobacillus merupakan bakteri yang memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas perairan melalui dekomposisi limbah, mengendalikan patogen, meningkatkan 

kesehatan saluran pencernaan serta meningkatkan daya tahan tubuh kultivan yang dibudidaya. Bacillus berperan 

dalam bidang pengendalian patogen, sebagai dekomposer limbah perairan dengan mengurangi tingkat 

pencemaran organik dan meningkatkan ketersediaan oksigen bagi ikan serta meningkatkan kemampuan 

pencernaan ikan dengan produksi enzim pencernaan yang sangat membantu bagi ikan dalam mencerna pakan 

yang dikonsumsi sehingga dengan demikian efisiensi pakan dapat meningkat dan pertumbuhan ikan semakin 

optimal. Sementara Lactobacillus berperan dalam meningkatkan kekebalan tubuh ikan sehingga tahan terhadap 

penyakit, Lactobacillus juga berperan meningkatkan kesehatan saluran pencernaan ikan dengan mempertahankan 

keseimbangan mikrobiota usus serta meningkatkan kualitas perairan melalui dekomposisi bahan organik dan juga 

mengurangi resiko pertumbuhan alga yang berlebihan (eutrofikasi) serta menghambat pertumbuhan patogen di 
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dalamnya (Ardilla et al., 2022; Vasyliuk et al., 2023). Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui apakah probiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangaan benih Pangasius sp. serta 

pengaruhnya terhadap kualitas air media pemeliharaan. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai penggunaan dosis probiotik yang tepat dalam kegiatan budidaya khususnya 

budidaya patin. Penggunaan dosis yang tepat akan memaksimalkan produksi budidaya untuk mendapatkan hasil 

yang berkualitas, berkuantitas dan berdaya saing tinggi. 

 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu pH meter (OHAUS St20), DO meter 

(Lutron DO-5510), timbangan digital (Zoeson ZXKJ029), dan aerator (Amara BS-410).  Wadah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kontainer plastik dengan ukuran volume 50 liter sebanyak 12 buah. Ikan uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan patin (Pangasius sp) dengan ukuran 5-7 cm dengan berat 

1,99±0,01 g/ekor. Padat tebar ikan dalam wadah pemeliharaan yakni 10 ekor/wadah perlakuan atau dengan padat 

penebaran 1 ekor/liter. Total jumlah benih patin yang digunakan sebanyak 120 ekor. Probiotik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah probiotik komersil dengan kandungan Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. Pakan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pakan komersil dengan merek dagang Prima Feed 500 / PF-500 yang 

memiliki kandungan gizi yang sesuai dengan kebutuhan benih patin selama kegiatan pemeliharaan seperti 

kandungan protein 39-41%, lemak 5%, serat kasar 4%, kadar abu 11% dan juga kadar air 10%. Pakan komersil 

yang dibeli tentunya sudah memiliki Standar Nasional Indonesia (SNI) sehingga baik untuk digunakan selama 

kegiatan pemeliharaan berlangsung. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimental. Metode 

penelitian eksperimental merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

(treatment) variabel tertentu terhadap suatu variabel yang lain dalam suatu kondisi yang terkontrol. Peneliti dalam 

hal ini melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bakteri Bacillus sp. dan 

Lactobacillus sp. pada probiotik dalam meningkatkan kualitas air, pertumbuhan dan kelulushidupan benih patin. 

Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Persiapan Wadah dan Media Pemeliharaan 

Persiapan wadah dilakukan dengan menuci wadah terlebih dahulu hingga bersih dan steril serta dipastikan 

tidak ada sisa sabun dan kotoran yang tertinggal. Setelah wadah dicuci kemudian dijemur hinga kering sehingga 

kemudian siap untuk dimasukkan air sebagai media pemeliharaan yang berada di dalam wadah pemeliharaan. 

Masing-masing wadah diberikan label perlakuan dan diberikan aerasi selama pemeliharaan. Wadah diberi penutup 

seperti jaring dan jenis penutup lain yang serupa untuk mencegah masuknya benda yang berpotensi 

membahayakan selama kegiatan pemeliharaan berlangsung dan hewan predator yang mengancam 

keberlangsungan hidup daripada benih patin yang dipelihara. 

Air yang digunakan selama pemeliharaan berlangsung adalah air tawar yang sudah tersedia di laboratorium 

Dapartemen Akuakultur Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro. Air yang digunakan 

sebagai media pemeliharaan terlebih dahulu didiamkan selama 3 hari sebagai proses pengendapan untuk 

mencegah kotoran-kotoran serta zat-zat berbahaya dalam air yang mungkin dapat mengganggu kegiatan 

pemeliharaan selama proses penelitian berlangsung. Air media pemeliharaan diberi tambahan aerasi guna 

meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam media pemeliharaan sehingga kebutuhan benih patin selama penelitian 

berlangsung terpenuhi dengan maksimal. 

3) Penambahan Probiotik 

Probiotik yang telah disediakan kemudian dimasukkan ke dalam air media pemeliharaan benih patin sesuai 

dengan dosis yang telah ditentukan pada masing-masing wadah media pemeliharaan. Setelah dicampurkan ke 

dalam air media pemeliharaan kemudian dibiarkan selama 7 hari dengan sirkulasi sebelum benih patin 

dimasukkan ke dalam media pemeliharaan.  

4) Persiapan Ikan Uji/Benih Ikan Patin 

Tahap persiapan benih dilakukan sebelum ikan patin tersebut dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan 

yakni melalui beberapa tahapan. Ikan dari pemeliharaan direndam dalam larutan disinfektan selama 10 menit. Hal 

ini bertujuan untuk membunuh bibit penyakit, parasit serta bakteri yang mungkin terdapat pada ikan serta 

mencegah ikan patin tersebut dari serangan penyakit. Ikan yang telah direndam kemudian dipindahkan ke dalam 

media karantina dan dibiarkan selama 3 hari, hal ini bertujuan agar ikan tidak stress. Benih Patin tersebut 

kemudian dimasukkan ke dalam wadah media pemeliharaan dan terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi untuk 

membantu ikan dalam beradaptasi terhadap lingkungan barunya sehingga ikan tidak cenderung stress. Kemudian 

dilakukan pengukuran terhadap bobot benih ikan patin sebagai data awal penelitian sebelum ikan dimasukkan 

dalam wadah pemeliharaan. Kualitas air pada tiap wadah terlebih dahulu diukur sebelum ikan dimasukkan sebagai 

data awal penelitian. 
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5) Pemeliharaan 

Pemeliharaan benih ikan patin selama penelitian dilakukan selama 42 hari dengan frekuensi pemberian 

pakan sebanyak 2 kali sehari yakni pada pagi hari pukul 08.00 WIB, dan sore hari pukul 16.00 WIB. Frekuensi 

pemberian pakan ini akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan produksi ikan patin. Pakan yang diberikan 

harus sesuai dengan kandungan gizi yang dibutuhkan benih patin dan memiliki ukuran yang sesuai dengan bukaan 

mulut benih patin tersebut untuk mempermudah proses pencernaan makanan. Metode pemberian pakan yang 

dilakukan terhadap benih patin yakni metode pemberian pakan secara ad satiation yaitu metode pemberian pakan 

yang dilakukan dengan memberikan pakan pada ikan hingga ikan kenyang dan respon makan ikan pun berkurang, 

lalu kemudian pemberian pakan pun dihentikan sehingga pakan dapat dikonsumsi secara efektif dan efisien. 

Metode pemberian pakan secara ad satiation dapat dihentikan  dengan melihat indikasi yang terdapat dalam media 

pemeliharaan dimana nafsu makan ikan sudah berkurang dengan menjauhi pakan yang diberikan. Pemberian 

pakan yang dilakukan harus terus diperhatikan hingga proses pemberian pakan selesai guna mencegah sisa pakan 

berlebih yang terbuang yang dapat berdampak pada kualitas air dalam media pemeliharaan. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Perlakuan A yang dilakukan tanpa penambahan probiotik 

digunakan sebagai perlakuan kontrol. Tiap perlakuan yang diberi penambahan probiotik dilakukan pengamatan 

mengenai pengaruh penggunaan terhadap kualitas air, pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin. 

Dosis probiotik yang digunakan untuk setiap perlakuan mengacu pada penelitian terdahulu (Ginting, 2018) dengan 

menerapkan kadar dosis yang lebih tinggi daripada sebelumnya. Dosis probiotik yang digunakan dalam penelitian 

yaitu: perlakuan A tanpa pemberian probiotik; perlakuan B dengan dosis probiotik sebanyak 1 ml/L; perlakuan C 

: dosis probiotik sebanyak 2 ml/L; perlakuan D : dosis probiotik sebanyak 3 ml/L. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan setelah penelitian selesai yakni analisis terhadap data yang diperoleh 

mengenai pertumbuhan bobot mutlak (W), laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan (FCR), tingkat 

kelulushidupan (SR) dan kualitas air. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian akan dianalisis 

menggunakan SPSS menggunakan metode Analysis of Variance atau biasa disebut Analisis Ragam (ANOVA), 

yakni analisis yang digunakan untuk menentukan apakah perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak (W), laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan (FCR), tingkat 

kelulushidupan (SR) dan kualitas air. Sebelum dilakukan uji Analisis Ragam (ANOVA) dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas. Analisis data dilakukan pada taraf nyata 5%. Apabila hasil berbeda nyata (P<0,05), maka 

kemudian dilakukan uji lanjutan yakni uji Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai tengah antar perlakuan serta 

untuk mencari perlakuan terbaik selama penelitian. Data kualitas air dan tingkat kepadatan bakteri dianalisis 

secara deskriptif dengan menyajikan data berupa tabel dan grafik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Air 

 Hasil penelitian dari pengaruh penggunaan probiotik terhadap kualitas air benih ikan patin (Pangasius sp.) 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kualitas air selama pemeliharaan benih patin 

Parameter Nilai Kelayakan 

Suhu 25,0 – 28,2 °C 25,0 – 30,0 (SNI 01-6483.1: 2012) 

pH 7,1 – 9,2 6,5 - 8,5 (SNI 01-6483,4: 2000) 

DO 5,5 – 7,0 mg/L >3 mg/L (SNI 7471.5: 2000) 

Amonia <0,807 mg/L <1 mg/L (SNI 7548: 2014) 

Nitrit <1,031 mg/L <1 mg/L (SNI 7551: 2009) 

Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini adalah suhu, pH, DO, amonia dan nitrit. Suhu 

merupakan ukuran kuantitatif yang menggambarkan panas atau dinginnya kondisi suatu perairan. Suhu air 

menjadi salah satu parameter penting dalam kegiatan budidaya karena ikan atau kultivan yang dibudidayakan 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan suhu perairan karena suhu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan ikan yang dibudidayakan, sistem ekskresi, dan proses reproduksi hingga pengaruhnya pada kondisi 

kesehatan ikan (Adi et al., 2023).  Suhu perairan mempengaruhi laju metabolisme pada ikan, dimana semakin 

tinggi suhu perairan, maka proses metabolisme pada ikan semakin cepat (Sitinjak et al., 2019). Suhu perairan 

haruslah berada pada kondisi yang optimal yang sesuai dengan kultivan yang dibudidayakan karena suhu perairan 

yang terlalu rendah maupun suhu perairan yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

ikan. Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa nilai suhu tiap perlakuan selama masa pemeliharaan 

relatif sama dan termasuk kedalam kategori suhu yang optimal bagi benih patin yakni 25-32°C (Menggawati dan 

Saptono, 2012 ; SNI 2000).  Suhu perairan yang ekstrem dapat menyebabkan ikan menjadi stress dan berujung 
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pada kematian. Selain itu suhu perairan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah juga dapat mengakibatkan sistem 

kekebalan tubuh pada ikan menurun sehingga hal tersebut membuat ikan menjadi rentan terhadap penyakit dan 

hal ini dapat memicu mortalitas. Suhu perairan juga memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap bakteri 

yang terdapat dalam perairan dimana suhu perairan mempengaruhi laju pertumbuhan bakteri. Suhu perairan yang 

rendah dapat memicu terhambatnya pertumbuhan bakteri dalam perairan sedangkan suhu perairan yang tinggi 

cenderung meningkatkan laju pertumbuhan bakteri di perairan. Suhu perairan yang tinggi juga mempengaruhi 

proses metabolisme bakteri dimana pada kondisi suhu yang tinggi ini aktivitas metabolisme bakteri juga akan 

mengalami peningkatan, namun suhu perairan yang cukup tinggi juga dapat berdampak buruk pada bakteri seperti 

mengakibatkan stress hingga mengakibatkan penurunan aktivitas metabolik pada bakteri tersebut. 

Derajat keasaman (pH) adalah indikator daripada kadar relatif konsentrasi ion hidrogen dalam air yang 

menjadi penanda bahwa air tersebut bersifat asam maupun basa. Level ion hydrogen berada pada skala 0-14 

dimana pada kondisi perairan yang memiliki pH di bawah 7 menunjukkan bahwa kondisi perairan tersebut bersifat 

asam, kondisi perairan yang memiliki pH diatas 7 menunjukkan perairan tersebut bersifat basa dan perairan 

dengan pH 7 menunjukkan kondisi perairan tersebut bersifat netral. Derajat keasaman memiliki peranan penting 

terhadap organisme akuatik seperti ikan dimana pH yang tidak stabil dalam perairan akan mengganggu 

keseimbangan asam-basa dalam tubuh ikan sehingga hal ini dapat mengganggu proses fisiologis dan metabolisme 

pada ikan. Fluktuasi pH yang tidak stabil juga dapat mengakibatkan ikan stress yang dapat membuat sistem 

kekebalan tubuh ikan melemah sehingga ikan menjadi rentan terhadap penyakit hingga berujung pada kematian. 

Derajat keasaman yang tidak sesuai juga dapat mengganggu fungsi organ internal pada ikan seperti gangguan 

pada sistem pernapasan, pencenaan hingga sistem reproduksi pada ikan. Derajat keasaman pada perairan dapat 

dipengaruhi oleh proses dekomposisi bahan organik yang menghasilkan senyawa asam organik yang dapat 

menurunkan pH perairan sehingga tingkat keasaman air meningkat dan tentu tidak baik untuk ikan yang 

dibudidaya. Berdasarkan data hasil penelitian yang terlampir diketahui bahwa nilai pH tiap perlakuan selama masa 

pemeliharaan cenderung memiliki kesamaan nilai antar tiap perlakuan masih tergolong dalam kategori pH yang 

optimal bagi benih patin yakni 6,5-9,0 (Andriyanto et al., 2012). Namun, pada beberapa perlakuan terdapat 

perbedaan pH yang melebihi batas wajar bagi kehidupan patin yang dipelihara, hal ini bisa disebabkan karena 

adanya aktivitas biologis dalam perairan, suhu serta keberadaan limbah perairan yang dapat memicu 

meningkatnya kadar pH dalam perairan. Meski demikian patin dapat hidup dengan baik dan masih mampu 

beradaptasi dan toleran terhadap kondisi pH yang cukup tinggi selama proses pemeliharaan berlangsung karena 

patin merupakan jenis ikan yang sangat toleran terhadap berbagai jenis tingkat derajat keasaman/pH yang terdapat 

dalam perairan (Anjar et al., 2022). 

Dissolved Oxygen (DO) merupakan oksigen terlarut yang ada dalam suatu perairan. Oksigen terlarut 

memegang peranan yang sangat penting dalam ekosistem akuatik karena oksigen terlarut merupakan parameter 

kunci keberlangsungan hidup organisme akuatik terutama ikan dan tumbuhan yang ada dan hidup dalam perairan 

tersebut. Oksigen terlarut tersebut digunakan untuk melakukan proses respirasi atau pernapasan yang merupakan 

bagian penting dari proses metabolisme ikan tersebut. Berdasarkan data hasil penelitian yang terlampir diketahui 

bahwa nilai DO tiap perlakuan selama masa pemeliharaan berkisar pada angka 5,5-6,7 mg/L dimana kisaran angka 

ini masih berada pada tingkat oksigen terlarut yang optimal bagi benih patin berdasarkan SNI 7471.5 (2009) yakni 

>3 mg/L. Penelitian lain oleh Kurniasih et al. (2019) dan Siregar et al. (2020) mendukung nilai oksigen terlarut 

selama penelitian berlangsung pada kisaran 5-6 mg/L. Oksigen terlarut pada penelitian ini diperoleh melalui alat 

bantu aerasi yaitu aerator yang menjadi penyuplai oksigen selama kegiatan pemeliharaan berlangsung. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kandungan oksigen terlarut dalam perairan yakni fluktuasi suhu, aktivitas organisme 

perairan, proses dekomposisi bahan organik oleh bakteri, kedalaman perairan, hingga ketersediaan nutrient dalam 

perairan. Nilai DO pada masing-masing perlakuan selama penelitian relatif memiliki nilai yang sama namun kadar 

DO di pagi hari cenderung lebih tinggi bila dibandingkan dengan kandungan DO pada sore hari. 

Amonia merupakan salah satu parameter penting dalam manajemen kualitas air dalam suatu kegiatan 

budidaya perikanan. Amonia merupakan senyawa beracun terutama pada organisme akuatik seperti ikan apabila 

kadar amonia dalam perairan berada pada konsentrasi yang tinggi atau tidak normal dan dapat berdampak pada 

kematian. Amonia pada kegiatan budidaya dapat berasal dari limbah organik yang terdapat pada lingkungan 

akuatik seperti sisa makanan yang menumpuk atau berlebih, penumpukan feses pada kolam pemeliharaan baik itu 

berupa feses maupun urin. Amonia dapat dikategorikan sebagai suatu zat yang bersifat toksik apabila kandungan 

amonia dalam suatu perairan berada pada konsentrasi yang sangat tinggi (Irawan dan Leni, 2021). Ikan hanya 

toleran pada kadar amonia yang rendah namun apabila konsentrasi amonia sudah melebihi batas maka akan 

berbahaya dan mengancam kehidupan ikan yang dapat terjadi karena ikan stress, mengalami kerusakan jaringan 

hingga gangguan pernapasan. Hasil pengukuran amonia pada pemeliharaan Pangasius sp. yang diberi 

Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. pada probiotik dalam media pemeliharaan serta tanpa penambahan probiotik 

yang dipelihara selama 42 hari dapat dilihat pada tabel diatas. Berdasarkan Tabel 4.2 nilai hasil amonia pada 

perlakuan P1, P2, dan P3 masih berada pada kisaran angka amonia yang optimal untuk keberlangsungan hidup 

benih patin yakni <0,8 mg/L (Tahapari dan Jadmiko, 2018). Nilai amonia yang didapatkan selama penelitian juga 

masih dalam batas wajar berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia/SNI (2014) yang menyatakan bahwa 
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kadar amonia terlarut yang baik untuk kelangsungan hidup benih patin berada pada kisaran angka <1mg/L.  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan diketahui bahwa perlakuan P1, P2 dan P3 memberikan dampak 

terhadap pengurangan konsentrasi amonia yang bertambah setiap perlakuan, sementara pada perlakuan P0 

mengalami peningkatan nilai amonia yg cukup tinggi sehingga dalam hal ini tentu berpengaruh besar terhadap 

persentase nilai kelulushidupan (SR) benih patin selama pemeliharaan. Konsentrasi amonia yang tinggi pada 

perlakuan P0 diakibatkan karena tidak adanya penambahan probiotik pada media pemeliharaan sehingga proses 

degradasi bahan organik dalam media pemeliharaan tidak efektif sehingga kadar amonia semakin meningkat tiap 

saat (Sukoco et al., 2016), selain itu kematian pada ikan juga dapat memicu peningkatan kadar amonia dalam 

media pemeliharaan, berbeda dengan perlakuan P1, P2, dan P3 yang diberi penambahan probiotik, dimana dalam 

perlakuan tersebut terdapat bakteri yang berperan dalam mendegradasi senyawa organik. Hal tersebut lah yang 

mendukung nilai kelulushidupan yang tinggi pada benih patin pada saat kegiatan pemeliharaan berlangsung. 

Nitrit merupakan bagian daripada siklus nitrogen yang dihasilkan dari aktivitas mikroba di dalam air yang 

menguraikan sampah yang mengandung nitrogen organik yang awalnya menjadi amonia kemudian dioksidasikan 

menjadi nitrit. Kandungan nitrit yang tinggi pada perairan dapat menjadi kandungan yang toksik bagi ikan. Hal 

ini dikarenakan nitrit akan menjadi penghambat kemampuan darah ikan dalam membawa oksigen hingga dapat 

berujung kematian pada ikan. Hasil pengukuran nitrit pada pemeliharaan Pangasius sp. yang diberi Lactobacillus 

sp. dan Bacillus sp. pada probiotik dalam media pemeliharaan serta tanpa penambahan probiotik yang dipelihara 

selama 42 hari dapat dilihat pada tabel tertera. Nilai hasil pengukuran nitrit pada perlakuan P1, P2, dan P3 

menunjukkan nilai nitrit yang masih dapat ditolerir dan cocok untuk keberlangsungan hidup benih patin yaitu 

pada kisaran <1 mg/L (Atmajaya et al., 2017 dan Siikavuopio dan Saether, 2006). Nilai nitrit pada perlakuan P0 

yakni perlakuan tanpa penambahan probiotik berada pada angka yang mengkhawatirkan untuk keberlangsungan 

hidup benih patin karena sudah melebihi kadar nitrit optimal untuk patin. Konsentrasi nitrit yang tinggi dapat 

terjadi karena jumlah populasi ikan yang berlebih dalam wadah dan juga pemberian pakan yang tidak terkontrol. 

Diketahui bahwa seluruh perlakuan mengalami kenaikan terhadap konsentrasi nitrit. Namun, pada perlakuan P0, 

kadar nitrit cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, dan pada perlakuan P3, kandungan nitrit 

cenderung lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena pengaruh daripada 

penambahan bakteri probiotik Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. dengan dosis yang berbedap pada tiap perlakuan 

selama masa penelitian memberikan pengaruh yg nyata terhadap tingkat konsentrasi nitrit pada perairan (Rahman 

et al., 2021). Bakteri yang ditambahkan tersebut dapat mendekomposisi bahan organik dengan baik sehingga 

kualitas air dapat terjaga dan konsentrasi nitrit lebih optimal. Hasil penelitian dari pengaruh penggunaan probiotik 

terhadap nilai bobot mutlak, SGR, FCR, dan SR benih ikan patin (Pangasius sp.) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Nilai Bobot Mutlak (W), laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan (FCR), dan nilai 

kelulushidupan (SR) 

Data Pengamatan 
Perlakuan 

A (kontrol) B (1 ml/L) C (2 ml/L) D (3 ml/L) 

Bobot Mutlak (g) 4,28±0,07a 6,40±0,04b 7,38±0,05c 8,44±0,09d 

SGR (%/hari) 2,73±0,05a 3,43±0,02b 3,68±0,03c 3,94±0,03d 

FCR  2,80±0,06d 2,31±0,07c 1,97±0,03b 1,77±0,06a 

SR (%) 43,3±0,58a 63,3±0,58b 70,0±0,00b 83,3±0,58c 

Bobot Mutlak (W) 

Hasil pertumbuhan bobot mutlak (W) Pangasius sp. yang dipelihara selama 42 hari dapat dilihat pada 

Tabel 2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan Pangasius sp. yang terdapat pada perlakuan 

P1, P2, dan P3 lebih baik bila dibandingkan dengan perlakuan P0 (tanpa penambahan probiotik). Hal ini diduga 

karena bakteri Bacillus sp. dan Lactobacillus sp. memiliki kemampuan untuk membantu proses pencernaan pada 

ikan sehingga proses pemanfaatan pakan yang diberikan dapat berlangsung secara efektif. Hal tersebut didukung 

oleh Pangaribuan et al. (2017) yang menyatakan bahwa probiotik meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan 

dengan keberadaan bakteri probiotik pada saluran pencernaan yang berperan membantu  meningkatkan daya cerna 

ikan yang dipelihara. Selain itu benih patin yang diberi tambahan Lactobacillus mampu menyerap nutrisi dengan 

baik sehingga dengan demikian proses penyerapan nutrisi yang baik tersebut tentunya berpengaruh besar bagi 

pertumbuhan bobot mutlak Pangasius sp. Lactobacillus sp. yang diberikan pada Pangasius sp. juga memiliki 

kemampuan menghasilkan senyawa antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen dalam 

saluran pencernaan ikan sehingga dengan demikian kondisi saluran pencernaan ikan menjadi lebih baik dan lebih 

sehat dan pertumbuhan ikan pun dapat ditingkatkan. Bakteri Bacillus sp. yang ditambahkan pada benih patin 

dalam bentuk probiotik mampu meningkatkan kekebalan tubuh pada benih patin sehingga kondisi kesehatan ikan 

lebih terjaga karena lebih tahan terhadap penyakit yang mungkin menyerang Pangasius sp. Kondisi kesehatan 

yang lebih terjaga pada benih patin tentunya berpengaruh besar terhadap pertumbuhan patin, daya konsumsi patin 
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terhadap pakan pun tetap terjaga karena ikan dalam keadaan sehat, sebaliknya apabila kondisi kesehatan ikan 

tidak terjaga, proses pencernaan dan pemanfaatan pakan pun menjadi terhambat, dalam kata lain tingkat kesehatan 

ikan memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhannya (Telaumbanua et al., 2023). 

Specific Growth Rate (SGR) 

Hasil laju pertumbuhan spesifik (SGR) Pangasius sp. yang yang diberi Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. 

pada probiotik dalam media pemeliharaan serta tanpa penambahan probiotik yang dipelihara selama 42 hari dapat 

dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, diketahui bahwa perlakuan P3 memiliki nilai 

SGR tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya kemudian diikuti pada perlakuan P2, P1 dan P0. Perlakuan 

P0 memiliki nilai SGR terendah dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini dipengaruhi karena pada perlakuan P0 

tidak diberi penambahan probiotik pada media pemeliharaan sementara pada perlakuan P1, P2, dan P3 diberi 

tambahan probiotik sehingga dapat memicu laju pertumbuhan spesifik pada benih ikan patin. Hasil penelitian 

daripada Rahman et al. (2021) menunjukkan bahwa pemberian probiotik pada media pemeliharaan benih patin 

secara statistik memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik. Bacillus sp. dan 

Lactobacillus sp. memiliki kemampuan untuk meningkatkan efisiensi pencernaan ikan dengan memecah bahan 

pakan yang diberikan pada ikan menjadi suatu bentuk yang lebih mudah diserap oleh ikan, dengan demikian 

pemanfaatan nutrisi pakan pun akan lebih efektif yang kemudian berdampak pada pertumbuhan spesifik benih 

patin yang lebih baik yang dapat dinilai dari nilai laju pertumbuhan spesifik yang lebih tinggi seperti pada 

perlakuan P3 yang memiliki nilai laju pertumbuhan spesifik yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Hal 

ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma et al. (2021) bahwa penggunaan probiotik 

dalam media pemeliharaan dapat meningkatkan laju pertumbuhan spesifik pada patin. Kemampuan ikan dalam 

mencerna pakan yang diberikan akan meningkatkan nilai SGR pada benih patin yang dipelihara.  

Nilai SGR yang lebih tinggi terdapat pada perlakuan dengan penambahan dosis terbanyak dibandingkan 

perlakuan lainnya, dimana perlakuan dengan penambahan probiotik  akan meningkatkan nilai SGR yang lebih 

baik daripada perlakuan tanpa penambahan probiotik, hal ini menunjukkan bahwa penambahan probiotik 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik. Secara umum nilai SGR yang optimal pada patin berada 

pada rentang 2-3%/hari, namun pada beberapa kejadian nilai SGR memiliki nilai yang berbeda-beda, hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti genetik, umur, kualitas air, kepadatan populasi, kualitas dan kuantitas 

pakan serta tingkat konsumsi pakan pada berbagai jenis ikan yang berbeda yang menjadi faktor utama penunjang 

laju pertumbuhannya (Rachmawati et al., 2006). Probiotik memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan 

mikroflora pada usus ikan dengan meningkatkan bakteri yang menguntungkan bagi ikan dan menekan keberadaan 

bakteri patogen sehingga dengan kondisi pencernaan yang sehat, nilai SGR ikan berpotensi mengalami kenaikan 

Selain itu probiotik Bacillus sp dan Lactobacillus sp juga mampu meningkatkan nafsu makan pada ikan, seperti 

memproduksi vitamin B yang berperan penting dalam proses metabolisme energi dalam meningkatkan nafsu 

makan pada ikan, sehingga ketika ikan memiliki nafsu makan yang baik, hal ini tentu akan meningkatkan nilai 

laju pertumbuhan spesifik (SGR). Kemampuan Probiotik dalam menguraikan bahan organik sisa pakan dan feses 

ikan dalam wadah pemeliharaan juga mendukung proses peningkatan nilai SGR karena ketika manajemen kualitas 

air terjaga, maka kondisi kesehatan ikan juga terjaga dan hal ini berjalan seiring dengan pertumbuhan ikan yang 

dipelihara. 

Feed Conversion Ratio (FCR) 

Hasil rasio konversi pakan (SGR) Pangasius sp. yang yang diberi Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. pada 

probiotik dalam media pemeliharaan serta tanpa penambahan probiotik yang dipelihara selama 42 hari dapat 

dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan diketahui bahwa perlakuan P3 memiliki 

nilai FCR terbaik dibandingkan semua perlakuan dengan nilai FCR yang rendah kemudiaan diikuti perlakuan P2. 

Nilai FCR tertinggi ada pada perlakuan P0 yakni perlakuan tanpa penambahan probiotik dan P1 yakni perlakuan 

dengan penambahan probiotik dengan dosis yang lebih kecil dibandingkan perlakuan P2 dan P3. Nilai FCR yang 

didapatkan pada perlakuan P0 dan P1 diakibatkan karena pada perlakuan P0 tidak diberi penambahan probiotik 

yang berperan penting bagi ikan dalam mengonversikan pakan juga disebabkan adanya penumpukan bahan 

organik pada media pemeliharaan yang tidak terdegradasi secara optimal sehingga menyebabkan kadar amonia 

dalam pemeliharaan berada pada angka yang cukup tinggi (Sukoco et al., 2016). Nilai FCR terbaik terdapat pada 

perlakuan dengan FCR paling rendah yakni perlakuan P3 karena semakin rendah nilai konversi pakan, maka 

semakin efisien sistem pemberian pakan sehingga proses pemanfaatan nutrisi oleh ikan semakin maksimal dan 

berdampak baik bagi lingkungan perairan karena sisa pakan yang berpotensi menjadi limbah perairan dapat 

diminimalisir  dan lingkungan budidaya lebih terjaga (Telaumbanua et al., 2023).  

Keberadaan Bacillus sp. dan Lactobacillus sp. dalam media pemeliharaan berperan membantu benih 

patin untuk menggunakan lebih sedikit energi untuk mencerna pakan yang diberikan sehingga dengan demikian 

lebih banyak energi yang tersedia untuk pertumbuhan dan peningkatan terhadap produksi biomassa tubuh benih 

patin yang dalam hal ini berperan penting mengurangi nilai FCR. Lactobacillus sp. memiliki kemampuan untuk 

menghambat bakteri patogen dan bakteri pembusuk sehingga dapat meningkatkan efektivitas daya cerna pada 

benih patin (Fitriyanto et al., 2020). Probiotik Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. juga berperan dalam 
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meningkatkan sistem kekebalan tubuh pada ikan dan meningkatkan nafsu makan yang berdampak penting pada 

penurunan rasio konversi pakan. 

Survival Rate (SR) 
 Nilai persentase tingkat kelulushidupan Pangasius sp. yang dipelihara selama 42 hari dapat dilihat pada 

Tabel 2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa perlakuan P3 memiliki nilai 

kelulushidupan (SR) yang paling tinggi yaitu 83.3 diikuti perlakuan P2 70% dan P1 63,3% dan perlakuan P0 

menjadi perlakuan dengan tingkat kelulushidupan terendah dibandingkan perlakuan lainnya dengan angka 43,3 

%. Persentase nilai kelulushidupan benih patin selama pemeliharaan tergolong baik, hal ini sesuai dengan 

penyataan Lesmana et al. (2021) bahwa tingkat kelangsungan hidup ≥50% tergolong baik, kelulushidupan 30-

50% sedang dan kelulushidupan <30% tidak baik. Nilai kelulushidupan (SR) yang baik ini merupakan pengaruh 

daripada pemberian Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. yang ditambahkan ke dalam media pemeliharaan Pangasius 

sp. yang dapat memberikan dampak positif  bagi kualitas air dan benih patin yang dipelihara selama 42 hari. Hal 

ini diperkuat oleh studi-studi sebelumnya  yang membuktikan bahwa penggunaan probiotik dapat meningkatkan 

persentase kelangsungan hidup ikan (Iribarren et al., 2012; Shabrina et al., 2018; Marda et al., 2022). Probiotik 

yang ditambahkan dalam bentuk Bacillus sp. berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri lain seperti 

patogen, dan membantu menguraikan bahan organik dalam perairan termasuk di dalamnya feses dan sisa makanan 

yang berlebih pada perairan, sehingga mencegah penumpukan bahan organik yang berpotensi menjadi sumber 

polusi dan penyakit dalam ruang lingkup akuatik. Bacillus sp. juga berperan dalam proses bioremediasi untuk 

membersihkan air dari polutan organik dan anorganik sehingga senyawa toksik seperti amoniak sebagai produk 

samping dari proses metabolisme benih patin dan juga nitrit yang kemudian dapat direduksi dengan cukup baik. 

Hal ini yang menjadi salah satu penyebab rendahnya nilai kelulushidupan pada perlakun tanpa penambahan 

probiotik (P0) karena tidak terdapat bakteri yang mampu mereduksi nilai amonia dan nitrit yang berlebih dalam 

media pemeliharaan.  

Bacillus sp. juga berperan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi benih patin yang dipelihara dengan 

meningkatkan sistem pencernaan dan penyerapan nutrisi yang lebih baik pada ikan yang dipelihara dengan 

demikian ikan yang dipelihara dapat mencerna makanan dengan baik dan tingkat konsumsi pakan akan lebih 

efektif, sedangkan pada bakteri Lactobacillus sp. peranannya dalam meningkatkan kelulushidupan benih patin 

yang dipelihara selama 42 hari yaitu menjaga keseimbangan mikrobiota yang sehat dalam media air pemeliharaan, 

menekan pertumbuhan mikroorganisme patogenik dengan menghasilkan senyawa antimikroba untuk mengurangi 

resiko infeksi patogen, meningkatkan kekebalan tubuh dan menghambat bakteri patogen, memecah senyawa 

organik dengan baik, serta meningkatkan daya cerna dan penyerapan nutrisi dengan menghasilkan enzim seperti 

enzim protease, enzim amilase, dan enzim lipase yang berkontribusi besar terhadap meningkatkan kemampuan 

pencernaan ikan dan menyeimbangkan mikroba pada saluran pencernaan ikan serta meningkatkan kesehatan ikan. 

Kepadatan Bakteri 

Kepadatan bakteri atau tingkat populasi bakteri pada masing-masing perlakuan di awal pemeliharaan yaitu 

P0: 0,1 x 103 CFU/ml; P1: 2,3 x 103 CFU/ml; P2: 3,8 x 103 CFU/ml; dan P3: 7,4 x 103 CFU/ml (Tabel 3). Populasi 

bakteri daripada masing-masing perlakuan P1, P2, dan P3 memiliki laju peningkatan jumlah total bakteri yang 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan P0. Pengukuran jumlah total kepadatan bakteri di akhir penelitian 

didapatkan hasil P0: 6,9 x 103 CFU/ml; P1: 5,2 x 104 CFU/ml; P2: 6,7 x 104 CFU/ml; dan P3: 9,7 x 104 CFU/ml. 

Pemberian probiotik dengan menambahkan bakteri probiotik ke dalam media perairan merupakan upaya yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mendegradasi bahan organik dalam perairan sehingga diharapkan penambahan 

bakteri probiotik tersebut dapat menjaga kualitas air agar tetap terjaga dan stabil karena penambahan bakteri 

merupakan salah satu upaya pendekatan biologis untuk meningkatkan laju degradasi terhadap bahan organik yang 

terdapat dalam perairan (Kusuma et al., 2021; Zaidy et al., 2022; Sudirman et al., 2023; Qiu et al., 2023).   

Tabel 3. Nilai kepadatan total bakteri selama penelitian (CFU/ml) 

Hari ke- 
Total bakteri (CFU/ml) 

P0  P1 P2 P3 

0 100 2300 3800 7400 

14 1700 14600 27000 35000 

28 3000 35000 53000 74000 

42 6900 52000 67000 97000 

Populasi bakteri pada perlakuan P1, P2, dan P3 memiliki laju peningkatan jumlah bakteri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan P0. Hal ini dipengaruhi karena pada perlakuan P0 tidak diberikan penambahan 

bakteri sedangkan pada perlakuan P1, P2, dan P3 dilakukan penambahan bakteri sehingga bakteri yang tumbuh 

pada perlakuan P0 relatif lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Bakteri dapat bertambah karena 

adanya penambahan probiotik ke dalam media pemeliharaan benih Patin (Zalukhu et al., 2020). Kepadatan bakteri 
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tertinggi terdapat pada perlakuan P3 karena dosis probiotik yang ditambahkan ke dalam media P3 lebih banyak 

dibandingkan wadah media pada perlakuan lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Konsentrasi penggunaan Lactobacillus sp. dan Bacillus sp. pada probiotik dalam media pemeliharaan 

Pangasius sp. dengan dosis 3 ml/L merupakan perlakuan terbaik dalam mendegradasi amonia dan nitrit yang 

dapat dibuktikan dengan nilai amonia dan nitrit terendah dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 0,093 ± 0,028 dan 

0,040 ± 0,018 mg/L, secara berturutan. Disamping itu, juga menunjukkan performa pertumbuhan yang lebih baik 

dibanding perlakuan lainnya dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak sebesar 8,44±0,09 gram, nilai SGR sebesar 

3,94±0,03 %/hari, nilai FCR sebesar 1,77±0,06 dan nilai SR tertinggi yaitu sebesar 83,3%. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai dasar penelitian-penelitian terkait pada skala yang lebih besar ataupun 

skala komersial. 
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